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Analisis Pengaruh Loan to Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio 
Terhadap Non Performing Loan Pada Bank BUMN Di Indonesia  
Tahun 2003-2012 
 




Penelitian ini betujuan untuk menguji pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non Performing Loan (NPL) pada 
kinerja keuangan Bank BUMN untuk meminimalisir masalah kredit yang terjadi 
dari tahun 2003-2012. 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini, diperoleh dari Laporan Keuangan 
Publikasi tahunan Bank BUMN periode tahun 2003-2012. Teknik analisis data 
yang digunakan, adalah analisis regresi berganda dan uji hipotesis 
menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik 
untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan tingkat 
signifikansi 5%. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji autokorelasi. Selama periode pengamatan 
menunjukkan, bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji normalitas tidak ditemukan variabel yang 
menyimpang dari asumsi klasik, hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia 
telah memenuhi syarat untuk menggunakan model persamaan regresi linier 
berganda. 
Hasil pengujian secara bersama-sama dimana variabel LDR dan CAR memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap NPL. Sedangkan hasil penelitian secara 
parsial menunjukkan bahwa variabel LDR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap NPL. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat signifikansi sebesar 0.14 , 
sementara CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap NPL, karena tingkat 
signifikansi lebih dari 0.05 yaitu 0.59. Disimpulkan bahwa untuk mengurangi 
resiko kredit macet (NPL) dari jumlah kredit yang dikeluarkan oleh bank maka 
manajemen perkreditan suatu bank harus lebih diperhatikan dan disurvei terlebih 
dahulu agar mampu meningkatkan profitabilitas bank. 













Analysis of The Influence of Loan to Deposit Ratio and The Capital Adequacy 
Ratio on Non Performing Loan in State-owned Corporation Bank in Indonesia 
in 2003-2012 
 




This research aimed to examine the influence of Loan to Deposit Ratio (LDR) and 
the Capital Adequacy Ratio (CAR) on the Non-Performing Loan (NPL) in the 
financial performance of state-owned Corporation Bank to minimize credit 
problems that occurred from 2003 until 2012. 
 
The data which were analyzed in this research were obtained from the Annual 
Financial Account Publication of state-owned Corporation Bank 2003-2012. The 
techniques of analyzing data were multiple regression analysis and hypothesis 
testing by using the T-statistic to test the partial regression coefficients and F-
statistics to test the significance of the effect jointly with the level of significance 
of 5%. Furthermore, It was carried out classical assumption testing which include 
normality, multicollinearity, and autocorrelation test. During the observation 
period showed, that the data are normally distributed. Based on the 
multicollinearity, autocorrelation, and normality test found no variables that 
deviate from the classical assumptions, it showed that the available data were 
qualified to use the model of multiple linear regression equation. 
 
The test results jointly where variables LDR and CAR have a significant influence 
on the NPL. While the results of the research partially shows that LDR variables 
have positive and significant influence on the NPL. This is indicated by a 
significance level of 0.14 while the CAR influence positive not significant on the 
NPL because the significance level is more than 0.05 that is 0.59. Based on 
these results, it can be concluded that to reduce the risk of non-performing loans 
(NPL) of the amount of credit that is issued by a bank, the loan management of a 
bank should be prior considered and surveyed to be able to improve the 
profitability of bank. 
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1.1  Latar belakang masalah 
Dewasa ini, perekonomian tumbuh dan berkembang berbagai macam 
lembaga-lembaga keuangan. Salah satu lembaga keuangan yang nampaknya 
paling besar peranannya, adalah lembaga keuangan bank. Bank merupakan 
lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan, badan-badan 
pemerintah dan swasta, maupun perorangan menyimpan dana-dananya. Melalui 
kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan 
pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua 
sektor perekonomian. 
Sumber-sumber dana bank dapat dihimpun dari berbagai sumber 
antara lain: dana yang bersumber dari modal sendiri berupa setoran dari 
pemegang saham, laba bank yang belum dibagi, cadangan-cadangan lain. Dana 
lain yang berasal dari lembaga lain berupa Bantuan Likuiditas Bank Indonesia 
(BLBI), pinjaman antar bank (call money), Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), 
dan pinjaman dari bank-bank luar negeri. Sedangkan dana dari masyarakat 
dapat berbentuk simpanan giro, simpanan deposito, dan tabungan (Martono, 
2002). 
Semenjak krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997-
1998, fungsi intermediasi perbankan mengalami penurunan. Indikator penurunan 
fungsi intermediasi perbankan ini dapat dilihat Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu 
perbandingan antara jumlah kredit yang disalurkan terhadap jumlah dana yang 
dihimpun dari pihak ketiga, sejak krisis tersebut melanda, indikator LDR ini 




banyaknya kredit-kredit yang bermasalah dineraca perbankan sehingga 
meningkatkan Non Performing Loan. 
Rasio LDR juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan 
suatu bank. Besarnya jumlah kredit yang diberikan kepada masyarakat akan 
mempengaruhi besarnya laba yang nantinya akan diterima oleh bank karena 
salah satu sumber pendapatan bank adalah bunga kredit (Hasibuan, 2001). 
Semakin kecil pertumbuhan kredit, maka profitabilitasnya juga akan menurun. 
Menurut Simorangkir (2004), batas aman LDR suatu bank secara 
umum adalah sekitar 90%-100%. Sedangkan menurut ketentuan bank sentral, 
batas aman LDR suatu bank adalah 110%. 
Non Performing Loan (NPL) adalah salah satu indikator kunci untuk 
menilai kinerja fungsi bank, karena NPL yang tinggi adalah indikator gagalnya 
bank dalam mengelola bisnisnya yang menimbulkan masalah likuiditas 
(ketidakmampuan membayar pihak ketiga), rentabilitas (utang tidak bisa ditagih), 
solvabilitas (modal berkurang) . Laba yang merosot adalah salah satu imbasnya 
karena praktis bank kehilangan sumber pendapatan disamping harus 
menyisihkan pencadangan sesuai kolektibilitas kredit. Selektifitas dan kehati-
hatian yang dilakukan manajemen dalam memberikan kredit dapat mengurangi 
risiko kredit macet, oleh karena itu diperlukan manajemen yang baik agar 
memiliki kinerja NPL yang baik. 
Rasio NPL yang tinggi dari penyaluran kredit yang tidak efisien, perlu 
dipertimbangkan alokasi dana yang efisien seperti penyaluran kredit yang bisa 
memberikan return yang tinggi dimana tingkat NPL tidak terlalu tinggi. 
Pengalokasian dana yang tidak efisien akan menyebabkan penyaluran kredit 
berkurang. Hal ini terjadi karena jumlah modal berkurang sehingga dana yang 




menghambat kegiatan operasional bank itu sendiri dan juga menurunkan 
pendapatan bank. 
Banyaknya kredit yang bermasalah dapat mengakibatkan terkikisnya 
permodalan bank yang dapat dilihat dari Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Menurunnya CAR tentu saja berakibat menurunnya kemampuan bank dalam 
menyalurkan kredit. Yang pada akhirnya bank kehilangan kemampuannya dalam 
menghasilkan laba yang optimum dari kegiatan pokoknya tersebut. CAR yang 
rendah juga mengakibatkan kemampuan bank untuk survive pada saat 
mengalami kerugian juga rendah, selain itu CAR yang rendah juga 
mengakibatkan turunnya kepercayaan nasabah yang pada akhirnya dapat 
menurunkan profitabilitas bank. 
 
1.2 Rumusan masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah adalah:  
1. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap 
Non Performing Loan (NPL) pada Bank BUMN di Indonesia? 
2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap 
Non Performing Loan (NPL) pada Bank BUMN di Indonesia? 
 
1.3  Tujuan dan manfaat penelitian  
1.3.1 Tujuan penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kinerja NPL perbankan dari waktu ke waktu, 





2. Untuk mengetahui hubungan antara NPL dengan LDR serta NPL 
dengan CAR. 
 
1.3.2 Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi ilmu manajemen khususnya manajemen perbankan dan 
perkreditan, memberikan gambaran mengenai penyaluran kredit 
Bank Umum dan faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan 
penyaluran kredit perbankan. 
2. Bagi perbankan dan Bank Indonesia selaku regulator, 
memberikan gambaran mengenai penyaluran kredit Bank Umum 
dan faktor-faktor yang mendukung/menghambat penyaluran 
kredit perbankan. 
3. Bagi penelitian terkait penyaluran kredit perbankan, digunakan 
sebagai pembanding hasil riset penelitian .  
 
1.4 Sistematika penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan dalam 
penelitian ini terdiri atas lima bab, yakni sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan 




Bab III Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang desain penelitian, objek 
penelitan, tempat penelitian, sumber data penelitian, variabel penelitian dan 
definisi operasional variabel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 
dan metode analisis. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini menjelaskan tentang 
deskripsi objek penelitian, analisis data dan interpretasi hasil.  







2.1 Bank  
2.1.1 Pengertian Bank 
Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan 
yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat 
dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa-jasa bank lainnya. Kemudian menurut Undang-
Undang Nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. 
 
2.1.2 Fungsi bank 
  Triandaru dan Budisantoso (2006) menyatakan bahwa fungsi 
bank secara umum adalah menghimpun dana dari masyarakat untuk 
berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara lebih 
spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent of trust, agen of 
development, dan agen of service. 
1. Agent of trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan 
(trust), baik dalam penghimpunan dana maupun penyaluran dana. 
Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila 




dananya tidak disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola 
dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan pada saat yang 
ditentukan simpanan tersebut dapat ditarik kembali dari bank. 
Pihak bank sendiri akan menempatkan atau menyalurkan 
dananya pada debitur atau masyarakat apabila dilandasi adanya 
unsur kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitor tidak akan 
menyalahgunakan pinjamannya, debitor akan mengelola dana 
pinjaman dengan baik, debitor akan mempunyai kemampuan 
untuk membayar pada saat jatuh tempo, dan debitor mempunyai 
niat baik untuk mengembalikan pinjaman beserta kewajiban 
lainnya pada saat jatuh tempo. 
2. Agen of development  
Kegiatan perekonomian masyarakat disektor moneter dan 
disektor riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu 
berinteraksi dan saling memengaruhi. Sektor riil tidak akan dapat 
berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja 
dengan baik. Kegiatan bank berupa penghimpunan dan 
penyaluran dana sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan 
perekonomian disektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan 
masyarakat melakukan kegiatan investasi, distribusi, serta 
kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat bahwa investasi, 
distribusi, konsumsi tidak dapat dilepaskan dari adanya 
penggunaan uang. Kelancaran investasi-distribusi-konsumsi ini 






3. Agen of service. 
Disamping melakukan kegiatan menghimpun dan 
menyalurkan dana, bank juga melakukan penawaran jasa 
perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa yang ditawarkan 
bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian 
masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa 
pengiriman uang, penitipan barang berharga, bagian jaminan 
bank, dan penyelesaian tagihan. 
 
2.1.3 Jenis bank 
Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari berbagai 
segi antara lain (Kasmir, 2002): 
1. Dilihat dari segi fungsinya 
Menurut Undang-Undang Pokok perbankan nomor 14 tahun 1967, 
jenis  perbankan menurut fungsinya terdiri dari : 
a. Bank Umum 
b. Bank Pembangunan 
c. Bank Tabungan 
d. Bank Pasar 
e. Bank Desa 
f. Lumbung Desa 
g. Bank Pegawai 
h. Dan bank lainnya 
Namun setelah keluar UU Pokok Perbankan nomor 7 tahun 
1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-undang RI nomor 




1. Bank Umum 
Bank umum merupakan bank yang bertugas melayani seluruh jasa-
jasa perbankan dan melayani segenap lapisan masyarakat, baik 
masyarakat perorangan maupun lembaga-lembaga lainnya. Bank 
umum juga dikenal dengan nama bank komersil dan dikelompokkan 
kedalam dua jenis yaitu: bank umum devisa dan bank umum non 
devisa. Bank umum yang berstatus devisa memiliki produk yang lebih 
luas daripada bank yang berstatus non devisa. Bank devisa antara 
lain dapat melaksanakan jasa yang berhubungan dengan seluruh 
mata uang asing atau jasa bank keluar negeri, sedangkan bank non 
devisa tidak. 
2. Bank Perkreditan Rakyat 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan bank khusus melayani 
masyarakat kecil di kecamatan dan pedesaan. Bank Perkreditan 
Rakyat berasal dari Bank Desa, Bank Pasar, Lumbung Desa, Bank 
Pegawai dan kemudian dilebur menjadi Bank Perkreditan Rakyat. 
Jenis produk yang ditawarkan oleh Bank Perkreditan Rakyat relatif 
lebih sempit jika dibandingkan dengan bank umum, bahkan ada 
beberapa jenis jasa bank yang tidak boleh diselenggarakan oleh Bank 
Perkreditan Rakyat, seperti pembukaan rekening giro dan ikut kliring. 
 
2.   Dilihat dari segi kepemilikannya 
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang 
memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dilihat dari akte pendirian dan 
penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank 




a. Bank milik Pemerintah : dimana baik akte pendirian maupun 
modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan 
bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. 
b.  Bank milik Swasta Nasional : Bank jenis ini seluruh atau 
sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte 
pendiriannyapun didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian 
keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. 
c.  Bank milik Koperasi : Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki 
oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi. 
d.  Bank milik Asing : Bank jenis ini merupakan cabang dari bank 
yang ada diluar negeri, bank milik swasta asing atau pemerintah 
asing. Kepemilikannya dimiliki oleh pihak luar negeri. 
e. Bank milik campuran : Kepemilikan saham bank campuran 
dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Kepemilikan 
sahamnya secara mayoritas dipegang oleh Warga Negara 
Indonesia. 
 
3.  Dilihat dari segi status 
a. Bank devisa : Merupakan bank yang dapat melaksanakan 
transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang 
asing secara keseluruhan. 
b. Bank non devisa : Merupakan bank yang belum mempunyai izin 
untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak 
dapat melaksanakan transaksi seperti bank devisa, dimana 





4.   Dilihat dari segi cara menentukan harga 
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 
b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah, aturan perjanjian 
berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk 
menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan 
perbankan lainnya. 
 
5.   Dilihat dari fungsi dan tujuan usahanya 
a. Bank Central : adalah bank yang bertindak sebagai bankers bank 
pimpinan penguasa moneter, mendorong dan mengarahkan semua 
jenis bank yang ada. 
b. Bank Umum : adalah bank milik negara, swasta, maupun koperasi 
yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan 
dalam bentuk giro, deposito, serta tabungan dan dalam usahanya 
terutama memberikan kredit jangka pendek. 
c. Bank Tabungan : adalah bank milik negara, swasta maupun 
koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima 
simpanan dalam bentuk tabungan sedangkan usahanya terutama 
memperbanyak dana dengan kertas berharga. 
d. Bank Pembangunan : adalah bank milik negara, swasta maupun 
koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima 
simpanan dalam bentuk deposito dan mengeluarkan kertas 
berharga jangka menengah dan panjang. Sedangkan usahanya 






2.2 Kredit Bank  
2.2.1 Pengertian Kredit 
Pemberian kredit dalam pengertian cash loan, merupakan 
salah satu bentuk usaha yang dapat dilakukan oleh sebuah bank. 
Berdasarkan UU Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas UU 
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan 
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjaman-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga. 
 
2.2.2 Unsur – unsur kredit 
Adapun unsur – unsur yang terkandung dalam pemberian 
suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 
a. Kepercayaan  
Kepercayaan diberikan oleh bank sebagai dasar utama untuk 
melandasi mengapa suatu kredit berani dikucurkan. Oleh karena 
itu sebelum kredit dikucurkan harus dilakukan penelitian dan 
penyelidikan lebih dulu secara mendalam tentang kondisi 
nasabah, baik secara interen maupun dari eksteren. 
b. Kesepakatan 
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana 
masing – masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya 





c. Jangka waktu 
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, 
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek 
(dibawah 1 tahun), jangka menengah (1–3 tahun) atau jangka 
panjang (diatas 3 tahun). 
d. Resiko 
Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan 
memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet 
pemberian suatu kredit. 
e. Balas jasa 
Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan 
atas pemberian suatu kredit. Dalam bank jenis konvensional balas 
jasanya dikenal dengan nama bunga. Bagi bank yang 
berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan 
hasil bagi. 
 
2.2.3 Tujuan dan fungsi kredit 
Dalam praktiknya tujuan pemberian suatu kredit sebagai berikut: 
a. Mencari keuntungan 
Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh 
keuntungan. Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga 
yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi 
kredit yang dibebankan kepada nasabah. 




Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang 
memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk 
modal kerja. 
c. Membantu pemerintah 
Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai 
bidang. Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan 
oleh pihak perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin 
banyak kredit berarti adanya kucuran dana dalam rangka 
peningkatan pembangunan diberbagai sektor, terutama sektor riil. 
 
2.2.4 Jenis – jenis kredit 
Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara 
lain: 
1. Dilihat dari segi kegunaan 
a. Kredit investasi 
 Kredit investasi merupakan kredit jangka panjang yang biasanya 
digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun 
proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. 
b. Kredit modal kerja 
Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk 
keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya 
2. Dilihat dari segi tujuan kredit 
a. Kredit produktif 
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi. 





b. Kredit konsumtif 
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam 
kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang 
dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh 
seseorang atau badan usaha. 
c. Kredit perdagangan 
Merupakan kredit yang diberikan kepada pedagang dan 
digunakan untuk membiayai aktivitas perdagangannya seperti 
untuk membeli barang dagangan yang diharapkan 
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang 
dagangan tersebut. 
3. Dilihat dari segi jangka waktu 
a. Kredit jangka pendek 
 Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 
tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk 
keperluan modal. 
b. Kredit jangka menengah 
 Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 
3 tahun dan biasanya kredit ini digunakan untuk melakukan 
investasi. 
c. Kredit jangka panjang 
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. 
Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tahun 
atau 5 tahun. 
4. Dilihat dari segi jaminan 




Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. 
Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak 
berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang 
dikeluarkan akan dilindungi minimal senilai jaminan atau untuk 
kredit tertentu jaminan harus melebihi jumlah kredit yang 
diajukan si calon debitur.  
b.   Kredit tanpa jaminan 
Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau 
orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat 
prospek usaha, karakter serta loyalitas atau nama baik si calon 
debitur selama berhubungan dengan bank atau pihak lain. 
5. Dilihat dari segi sektor usaha 
a.  Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor 
perkebunan atau pertanian. 
b.  Kredit peternakan, merupakan kredit yang diberikan untuk 
sektor peternakan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
c  Kredit industri, merupakan kredit yang diberikan untuk 
membiayai industri, baik industri kecil, menegah atau industri 
besar.  
d.  Kredit pertambangan, merupakan kredit yang diberikan kepada 
usaha tambang, misalnya tambang emas, minyak atau timah. 
e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk 
membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula 
berupa kredit untuk para mahasiswa. 
f.  Kredit profesi, merupakan kredit yang diberikan kepada para 




g.  Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan 
atau pembelian perumahan dan biasanya berjangka waktu 
panjang. 
 
2.2.5 Jaminan kredit 
Tujuan jaminan adalah untuk melindungi kredit dari resiko kerugian, 
baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Lebih dari itu 
jaminan akan diserahkan oleh nasabah merupakan beban sehingga 
nasabah akan sungguh-sungguh untuk mengembalikan kredit yang 
diambilnya. 
1. Kredit dengan jaminan 
a. Jaminan benda berwujud, yaitu jaminan dengan barang-barang 
seperti: tanah, bangunan, kendaraan bermotor, mesin – mesin / 
peralatan, barang dagangan, tanaman /kebun/sawah, dan 
lainnya. 
b. Jaminan benda tidak berwujud, yaitu benda-benda yang dapat 
jaminan seperti: sertifikat saham, sertifikat obligasi, sertifikat 
tanah, sertifikat deposito, wesel, dan surat tagihan lainnya. 
c.  Jaminan orang, yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang 
yang menyatakan kesanggupan untuk menanggung segala 
resiko apabila kredit tersebut macet. 
2. Kredit tanpa jaminan 
Kredit tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa kredit yang 
diberikan bukan dengan jaminan barang tertentu. Biasanya kredit 




dan professional, sehingga kemungkinan kredit tersebut macet 
sangat kecil. 
 
2.2.6 Prinsip – prinsip pemberian kredit 
Kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh bank untuk 
mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan, 
dilakukan dengan analisis 5 C dan 7 P. 
Penilaian dengan analisis 5 C adalah sebagai berikut: 
1. Character 
Merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari 
orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar harus dapat 
dipercaya. 
2. Capacity 
Adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam 
membayar kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah 
dalam mengelola bisnis. 
3. Capital 
Analisis capital harus menganalisis dari sumber mana saja modal 
yang ada sekarang ini, termasuk persentase modal yang 
digunakan untuk membiayai proyek yang akan dijalankan, berapa 
modal sendiri dan berapa modal pinjaman. 
4. Condition 
Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai 
hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga 






Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah 
kredit yang diberikan. 
 
Penilaian suatu kredit dapat pula dilakukan dengan analisis 7 P kredit 
dengan unsur penilaian sebagai berikut: 
1. Personality 
Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 
lakunya sehari-hari maupun kepribadiannya masa lalu. Penilaian 
personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku, dan 
tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan 
menyelesaikannya.  
2. Party 
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu 
atau golongan-golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas 
serta karakternya. 
3. Perpose 
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, 
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.  
4. Prospect 
Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan dating 








Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 
kredit yang telah diambil dan dari sumber mana saja dana untuk 
pengembalian kredit. 
6. Profitability 
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 
mencari laba. Profitability  diukur dari periode ke periode.  
7. Protection  
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan 
mendapatkan jaminan perindungan, sehingga kredit yang 
diberikan benar-benar aman. 
 
2.2.7 Aspek – aspek pemberian kredit 
Penilaian dengan seluruh aspek dikenal dengan studi kelayakan 
usaha. Penilaian digunakan untuk proyek-proyek yang bernilai besar 
dan berjangka waktu panjang. Aspek-aspek yang dinilai meliputi: 
a. Aspek yudiris/hukum 
Yang dinilai dalam aspek ini adalah masalah legalitas badan 
usaha serta izin-izin yang dimiliki perusahaan yang mengajukan 
kredit.  
b. Aspek pasar dan pemasaran 
Penilaiannya adalah besar kecilnya permintaan terhadap produk 
yang dihasilkan sekarang ini dan dimasa yang akan dating, 






c. Aspek keuangan 
Aspek yang dinilai adalah sumber-sumber dana yang dimiliki 
untuk membiayai usahanya dan bagaimana penggunaan dana 
tersebut. Disamping itu hendaknya dibuatkan cash flow keuangan 
perusahaan.  
d. Aspek teknis/operasi 
Merupakan aspek yang membahas masalah yang berkaitan 
dengan produksi, lokasi dan lay out, seperti kapasitas mesin yang 
digunakan. 
e. Aspek manajemen 
Digunakan untuk menilai struktur organisasi perusahaan, 
sumberdaya manusia yang dimiliki serta latar belakang pendidikan 
dan pengalaman sumberdaya manusianya. 
f. Aspek sosial ekonomi 
Adalah menganalisis yang ditimbulkan akibat adanya proyek 
terhadap perekonomian masyarakat dan sosial masyarakat 
secara umum. 
g. Aspek amdal 
Amdal atau analisis dampak lingkungan merupakan analisis 
terhadap lingkungan baik darat, air, dan udara, termasuk 
kesehatan manusia apabila proyek tersebut dijalankan. 
 
2.3 Non Performing Loan (NPL) 
Pengertian Non Performing Loan menurut Mahmoeddin (2001), yaitu 
bahwa Non Performing Loan adalah kredit tidak menepati jadwal angsuran 




Menurut Rivai (2007), ada beberapa pengertian kredit bermasalah atau Non 
Performing Loan, yaitu: 
1. Kredit yang didalam pelaksanaannya belum mencapai/memenuhi target 
yang diinginkan oleh pihak bank. 
2. Kredit yang memiliki kemungkinan timbulnya risiko di kemudian hari bagi 
bank dalam arti luas. 
3. Kredit yang mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajibannya 
terhadap bank, baik dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya dan 
atau pembayaran bunga, denda keterlambatan, serta ongkos-ongkos 
bank yang berangkutan. 
4. Kredit dimana terjadi cedera janji dalam pembayaran kembali sesuai 
perjanjian sehingga terdapat tunggakan karena ada potensi kerugian di 
perusahaan debitur. 
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang dipergunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan 
pengembalian kredit oleh debitur (Darmawan, 2004). NPL mencerminkan 
risiko kredit, semakin tinggi tingkat NPL maka semakin besar pula risiko 
kredit yang ditanggung oleh pihak bank (Ali, 2004). Akibat tingginya NPL 
perbankan harus menyediakan pencadangan yang lebih besar, sehingga 
pada akhirnya modal bank ikut terkikis. Padahal besaran modal sangat 
mempengaruhi besarnya ekspansi kredit. Besarnya NPL menjadi salah satu 
penyebab sulitnya perbankan dalam menyalurkan kredit (Sentausa, 2009). 
Sesuai dengan Surat Ederan Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 tentang Laporan Keuangan Publikasi Triwulan dan Bulanan 
Bank Umum serta Laporan tertentu yang disampaikan kepada Bank 




       Total Kredit Bermasalah 
NPL =              x100%                 (1) 
  Total Kredit 
 
Menurut ketentuan Bank Indonesia, standar aman NPL suatu bank 
yaitu berada dibawah 5%. Terdapat tiga kelompok kolektibilitas yang 
merupakan kredit bermasalah atau NPL (Non Performing Loan) adalah 
sebagai berikut: (Kuncoro dan Suhardjono, 2002)  
1. Kredit kurang lancar (substandard) dengan kriteria:  
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah 
melampaui 90hari.  
b.  Sering terjadi cerukan.  
c.  Frekuensi mutasi rekening relatif rendah.  
d. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 
hari. 
e.  Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.  
f.   Dokumentasi pinjaman yang lemah.  
2. Kredit Diragukan (doubtful) dengan kriteria:  
a.  Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah 
melampaui 180 hari.  
b.   Terjadi cerukan yang bersifat permanen.  
c.  Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari.  
d.  Terjadi kapitalisasi bunga.  
3. Kredit Macet (loss) dengan kriteria:  
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah 
melampaui 270 hari.  




c.  Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan 
pada nilai wajar.  
 
2.4 Teknik penyelesaian kredit macet 
Dalam praktiknya, kemacetan suatu kredit disebabkan oleh dua unsur 
sebagai berikut: 
1. Dari pihak perbankan  
Artinya, dalam melakukan analisis, pihak analisis yang kurang teliti 
sehingga apa yang seharusnya terjadi tidak diprediksi sebelumnya atau 
mungkin salah dalam melakukan perhitungan. 
2. Dari pihak nasabah 
Dari pihak nasabah kemacetan kredit terjadi karena: 
1. Adanya unsur kesengajaan, artinya nasabah sengaja untuk tidak 
bermaksud membayar kewajibannya kepada bank sehingga kredit 
yang diberikan macet. 
2. Adanya unsur tidak sengaja. Artinya debitur mau membayar akan 
tetapi tidak mampu. Sebagai contoh kredit yang dibiayai mengalami 
musibah seperti kebanjiran. 
Terhadap kredit yang mengalami kemacetan sebaiknya dilakukan 
penyelamatan sehingga bank tidak mengalami kerugian. Penyelamatan 
terhadap kredit macet dilakukan dengan cara: 
1. Rescheduling 
Suatu tindakan yang diambil dengan cara memperpanjang jangka 
waktu kredit atau jangka waktu angsuran. Dalam hal ini, debitur 






Reconditioning maksudnya adalah bank mengubah berbagai 
persyaratan yang ada seperti: 
a. Kapitalisasi bunga, yaitu bunga dijadikan hutang pokok. 
b. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu. 
c. Penurunan suku bunga. 
d. Pembebasan bunga. 
3. Restructuring 
Restructuring merupakan tindakan bank kepada nasabah dengan 
cara menambah modal nasabah dengan pertimbangan nasabah 
memang membutuhkan tambahan dana dan usaha yang dibiayai 
memang masih layak. 
4. Kombinasi 
Merupakan kombinasi dari ketiga jenis penyelamatan kredit macet 
sebelumnya. 
5. Penyitaan jaminan 
Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah 
benar-benar tidak punya itikad baik ataupun sudah tidak mampulagi 
untuk membayar semua hutang-hutangnya. 
 
2.5 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Menurut Simorangkir (2004), Loan to Deposit Ratio merupakan 
perbandingan antara kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga, 
termasuk pinjaman yang diterima, tidak termasuk pinjaman subordinasi. 
Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan 




diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin 
rendah kemampuan likuiditas bank. Loan to Deposit Ratio mempunyai 
peranan yang sangat penting sebagai indikator yang menunjukkan tingkat 
ekspansi kredit yang dilakukan bank sehingga LDR dapat juga digunakan 
untuk mengukur berjalan tidaknya suatu fungsi intermediasi bank.Rasio ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
  Total Kredit 
LDR =              x100%                  (2) 
     Total Dana Pihak Ketiga 
 
 Menurut Bank Indonesia, batas aman LDR suatu bank sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1 
Kondisi Bank Berdasarkan Tingkat LDR 
 
Tingkat LDR Kondisi Bank 
< 93.75% 
93.76% - 97.5% 






 Sumber: Bank Indonesia 
 
2.6 Capital Adequacy Ratio (CAR)  
Capital Adequacy Ratio menurut Dendawijaya (2000) adalah rasio 
yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung 
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut di 




sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman dan 
lain-lain.  
Modal bank harus dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan 
timbulnya risiko kerugian sebagai akibat pergerakan aktiva bank sebagai 
financial intermediary, sedangkan pergerakan pasiva ke arah aktiva akan 
menimbulkan berbagai risiko, dan peningkatan peranan aktiva bank sebagai 
penghasil keuntungan harus dijaga. Besarnya modal bank akan 
mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank 
(Sinungan, 2000). CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank 
untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian 
bank yang disebabkan aktiva bank, dengan menggunakan modal sendiri 
(Siamat, 2001). 
Menurut Widjanarto (2003), bahwa posisi CAR suatu bank sangat 
tergantung pada:  
1. Jenis aktiva serta besarnya risiko yang melekat padanya  
2. Kualitas aktiva atau tingkat kolektibilitasnya  
3. Total aktiva suatu bank, semakin besar aktiva semakin bertambah pula 
risikonya  
4. Kemampuan bank untuk meningkatkan pendapatan dan laba  
Rasio CAR menunjukkan kemampuan dari modal untuk menutup 
kemungkinan kerugian pada investasi surat-surat berharga. CAR adalah 
rasio keuangan yang memberikan indikasi apakah permodalan yang telah 
memadai (adequate) untuk menutup risiko kerugian akan mengurangi 
modal. CAR menurut standar BIS (Bank for International Settlements) 
minimum sebesar 8%, jika kurang dari itu maka akan dikenakan sanksi oleh 




Rasio CAR diperoleh dari perbandingan antara modal yang 
dimiliki dengan Aktiva Tertimbang menurut Risiko (ATMR). Menurut 
Dendawijaya (2001), modal yang dimiliki oleh bank terdiri dari modal inti 
(modal disetor, agio saham, cadangan umum, dan laba ditahan) ditambah 
dengan modal pelengkap (cadangan revaluasi aktiva tetap).  
CAR dapat dirumuskan (SE BI No 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001) 
sebagai berikut: 
Modal 
CAR =                     x 100%                                       (3) 
            ATMR 
 
Menurut Bank Indonesia, standar pengukuran tingkat CAR suatu bank 
sebagai berikut:  
Tabel 2.3 
Kondisi Bank Bardasarkan Tingkat CAR 
 
Tingkat CAR Kondisi Bank 
          > 8% 
     6,4% - 7,9% 




   Sumber: Bank Indonesia 
 
2.7 Penelitian Sebelumnya 
1. Soebagio (2005) dalam penelitiannya “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Terjadinya Non-Performing Loan (NPL) pada Bank 
Umum Konvensional”. Dependen Variabel adalah Non-Performing Loan 
dengan Independen Variabel adalah Nilai Kurs, Tingkat Inflasi, GDP, 




digunakan adalah Metode Analisis Regresi Berganda. Hasil 
penelitiannya adalah Nilai Kurs, Inflasi KAP, Tingkat Suku Bunga Kredit 
berpengaruh positif signifikan terhadap Non-Performing Loan, GDP 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Non Performing Loan dan 
LDR serta CAR mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 
terjadinya Non Performing Loan. 
2. Wimboh (2004) bahwa konstanta dan koefisien slope sama diantara 
individu bank yang diteliti dari waktu ke waktu, diperoleh hasil IIR dan 
LDR tidak signifikan terhadap NPLdengan menggunakan nilai t-critical 
pada 1,96 (interval kepercayaan pada 95 %). Dengan menggunakan log 
likelihood dan tabel distribusi CAR sifnifikan pada level keyakinan 5 %. 
3. Juliana (2011) bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak mempunyai 
hubungan yang sangat kuat terhadap Loan to Deposite Ratio (LDR). Hal 
ini dapat dilihat dari hasil perhitungan koefisien korelasi dengan 
menggunakan analisis korelasi. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh 
nilai koefisien korelasi yang tidak positif. Tingkat Loan to Deposite Ratio 
(LDR) berpengaruh lemah terhadap Non Performing Loan (NPL) pada 
PT. Bank BUMN di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari hasil koefisiensi 
kolerasi. Kontribusi loan to deposit ratio terhadap non performing loan 
pada PT Bank BUMN (Persero) dapat dilihat dari nilai koefisien 
determinasinya sebesar 0,563. Hal ini berarti kontribusi loan to deposit 
ratio berpengaruh terhadap non performing loan sebesar 56.3%. Dan 
sisanya sebesar 43,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
4. Lestari dalam penelitiannya menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap tingkat penyaluran 




Adapun variabel independen meliputi CAR dan NPL, sedangkan variabel 
dependen adalah kredit. Teknik analisis yang digunakan adalah Ordinary 
Least Square (OLS). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa CAR dan 
NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah kredit yang 
disalurkan 
5. Theodora (2011) menunjukkan bahwa dari hasil uji statistic faktor-faktor 
yang menyebabkan peningkatan non performing loan, maka variabel 
Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap NPL. Koefisien LDR bertanda negatif, menunjukkan antara 
NPL dan LDR yang berlawanan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
nilai LDR, maka nilai NPL akan cenderung turun. Sedangkan variabel 
suku bunga kredit mempengaruhi nilai NPL dengan tidak signifikan. Hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat suku bunga kredit ternyata tidak 
berpengaruh secara teoristis langsung terhadap tingkat NPL. Meskipun 
efek kenaikan suku bunga secara teoristis langsung berpengaruh pada 
kemampuan membayar kembali debitur dan berpotensi langsung 
berpengaruh pada kemampuan membayar kembali debitur dan 
berpotensi meningkatkan kredit bermasalah (NPL). 
6. Sugema (2003) bahwa bank yang memilki rasio kecukupan modal lebih 
tinggi cenderung dikelola secara lebih baik. Artinya CAR merupakan 
faktor kunci yang menentukan apakah moral hazard dapat dihindari atau 
tidak. Makin tinggi CAR, makin rendah terjadinya kecenderungan pemilik 
bank menyalahgunakan bank. 
Dari hasil penelitian sebelumnya, bahwa LDR dan CAR berpengaruh 
lemah terhadap NPL. Banyaknya dana pihak ketiga yang dihimpun oleh 




artinya semakin banyak dana pihak ketiga maka semakin banyak pula kredit 
yang dikeluarkan. Dengan demikian, secara penuh LDR akan meningkat 
dan risiko terjadinya NPL pada bank tersebut semakin tinggi pula . Jadi, 
semakin tinggi LDR sebuah bank, maka semakin tinggi pula NPL. Demikian 
pula sebaliknya, CAR suatu bank akan menurun bila terjadi NPL, karena 
bank harus menanggung beban kerugian dengan menggunakan modal 
untuk menutupi kerugian tersebut. 
 
2.8  Kerangka Penelitian 
Atas dasar pemikiran teoritis dan beberapa hasil penelitian terdahulu, 
sebagaimana dijelaskan diatas, maka faktor-faktor yang memengaruhi 














Pengaruh LDR dan CAR terhadap NPL 
BANK BUMN 
















2.9  Hipotesis Penelitian 
2.9.1  Pengaruh LDR terhadap NPL  
Menurut Mulyono (1995), rasio LDR merupakan rasio 
perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat 
(kredit) dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 
digunakan. Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayar 
kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Semakin tinggi rasio ini semakin rendah pula kemampuan likuiditas 
bank (Dendawijaya, 2000). Rasio LDR digunakan untuk mengukur 
likuiditas. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya (loan-up) atau relatif tidak likuid 
(illiquid). Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid 
dengan kelebihan kapasitas dana yang siap dipinjamkan 
(Latumaerissa, 1999). 
 Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama bank, oleh 
karena itu sumber pendapatan utama bank berasal dari kegiatan ini. 
Semakin besar kredit yang disalurkan dibandingkan dengan simpanan 
masyarakat pada suatu bank membawa konsekuensi semakin besar 
risiko yang harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan. 
Hipotesis 1 : LDR mempunyai pengaruh positif terhadap NPL 
 
2.8.2  Pengaruh CAR terhadap NPL  
Capital Adequacy Ratio menurut Lukman Dendawijaya (2000) 
adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 




pada bank lain) ikut di biayai dari dana modal sendiri bank disamping 
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti 
dana dari masyarakat, pinjaman dan lain-lain. Rasio CAR diperoleh 
dari perbandingan antara modal yang dimiliki dengan Aktiva 
Tertimbang menurut Risiko (ATMR).  
CAR adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi 
menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. 
Penurunan jumlah CAR merupakan akibat dari menurunnya jumlah 
modal bank atau meningkatnya jumlah Aktiva Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR). Jumlah modal bank yang kecil disebabkan oleh 
adanya penurunan laba yang diperoleh perusahaan. Penurunan laba 
yang terjadi pada bank salah satunya terjadi karena peningkatan 
kredit bermasalah atau kualitas kredit yang buruk (Taswan, 2006).  
Sedangkan, kenaikan ATMR dapat terjadi karena bobot risiko dari 
aktiva produktif mengalami kenaikan atau dengan kata lain bank 
melakukan peralihan investasi pada aktiva yang berisiko rendah ke 
aktiva yang berisiko tinggi. 
Bank Indonesia (2006) menyatakan bahwa permodalan 
berpengaruh negatif terhadap kondisi bermasalah. Seperti yang 
diungkapkan oleh Soebagio (2005) bahwa CAR mempunyai pengaruh 
negatif terhadap terjadinya NPL, maka dapat diambil hipotesis 
sebagai berikut:  








3.1 Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 
independen/bebas dan variabel dependen/terikat. Variabel independen/bebas 
pertama (X1) dalam penelitian ini adalah LDR (Loan To Deposit Ratio) dan 
variabel independen/bebas kedua (X2) adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). 
Adapun variabel dependen/terikat (Y) dalam penelitian ini adalah NPL (Non 
Performing Loan). Sehubungan dengan objek penelitian tersebut, maka yang 
dijadikan sebagai subjek penelitian adalah Bank BUMN di Indonesia. 
 
3.2  Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank BUMN yaitu 
sebanyak 4 bank, yakni PT. Bank Negara Indonesia Tbk, PT. Bank Rakyat 
Indonesia Tbk, PT. Bank Mandiri Tbk, dan PT. Bank Tabungan Negara Tbk 
dengan periode penelitian selama 10 tahun sejak 2003 – 2012. 
 
3.3 Jenis Data dan Sumber Data  
3.3.1 Jenis Data  
Data sekunder ini diperoleh dengan melihat rasio-rasio keuangan, 
data Statistik Perbankan Indonesia dan laporan keuangan dari Bank-bank 







3.3.2 Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang telah 
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada 
masyarakat pengguna data. Sumber data diperoleh dari website Bank 
Indonesia, yaitu www.bi.go.id serta dari website bank yang dijadikan objek 
dalam penelitian (www.mandiri.co.id, www.bni.co.id, www.bri.co.id, 
www.btn.co.id )  
 
3.4  Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan buku 
literatur yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi, dengan tujuan 
untuk mendapatkan landasan teori dan teknik analisis dalam 
memecahkan masalah. 
b. Metode pengumpulan data yang digunakan terutama dengan cara studi 
dokumentasi yaitu pengambilan data dari internet Laporan Keuangan 
Bank BUMN di Indonesia dari Direktori Perbankan Indonesia (Laporan 
Tahunan Bank Indonesia) tahun 2003-2012.  
 
3.5   Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
3.5.1  Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu yang 
menjadi titik perhatian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen (terikat) adalah 




independen (bebas) adalah variabel yang nilainya tidak tergantung pada 
variabel lain (X). Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari :  
1. Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang 
memengaruhi variabel tidak bebas/terikat. Dalam penelitian ini variabel 
bebasnya adalah Loan to Deposit Ratio (X1) dan Capital Adequacy Ratio 
(X2). 
2. Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Non 
Performing Loan (Y) 
 
3.5.2 Definisi Operasional Variabel 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang 
diharapkan, maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar 
dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam operasional variabel 
penelitian. Secara lebih rinci, operasional variabel penelitian adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Jenis 
Variabel 

















jumlah kredit yang 
diberikan 
dibandingkan 
dengan jumlah dana 
 
              Total kredit 
LDR =           x 100% 
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dan macet terhadap 
total kredit yang 
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          Total kredit bermasalah 
NPL =                                x100%   
                   Total kredit 





3.6  Teknik Analisis Data 
Data dan informasi yang diperoleh dari perusahaan yang berhubungan 




membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diajukan sebelumnya dengan 
menggunakan teknik analisis sebagai berikut:  
 
3.6.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis kebijakan 
pemberian kredit pada PT Bank BUMN Se-Indonesia. Analisis deskriptif 
adalah analisis yang mengacu pada deskripsi kondisi perusahaan yang di 
lakukan dan kemudian dari analisis yang dilakukan ditarik sebuah 
kesimpulan. 
 
3.6.2 Analisis Linear Regresi Berganda 
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel 
independen, kebijakan pemberian kredit (Loan to Deposit Ratio) dan (Capital 
Adequacy Ratio) terhadap variabel dependen (Non Performing Loan) 
dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan rumus : 
 
          Y = a + b1X1 + b2X2 + e                                        (4)  
Dimana : 
  Y = Rasio Non Performing Loan (NPL) 
 a = Konstanta Persamaan Regresi 
b1 = koefisien regresi untuk X1 
b2 = koefisien regresi untuk X2 
X1 = Loan to Deposit ratio (LDR) 
X2 = Capital Adequecy Ratio (CAR) 





3.7 Pengujian Asumsi Klasik 
Model regresi yang digunakan dalam hipotesis haruslah menghindari 
kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Asumsi klasik regresi 
meliputi:  
3.7.1  Uji Multikolinearitas  
Masalah – masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan 
persamaan regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu korelasi yang 
terjadi antara lebih dari dua variabel bebas atau satu variabel berkorelasi 
dengan variabel bebas lainnya. Adanya multikoloinearitas dapat dilihat dari 
tolerance value atau nilai variance inflation factor (VIF). Sujianto (2005) 
mengatakan jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka 
model terbebas dari multikolinearitas.  
 
3.7.2   Uji Autokolerasi  
Autokolerasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu apabila 
datanya time series (apabila corss sectional). Adapun uji yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik ini adalah 
uji Durbin Watson (D-W stat) dengan ketentuan sebagai berikut:  
1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.  
2. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Angka D-W diatas +2 berarti tidak ada autokorelasi negative. 
 
3.7.3   Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 




atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data atau 
normal atau mendekati normal. Metode yang dapat dipakai antara lain: 
analisis grafik dan analisis statistik. Uji normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya:  
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi 
memenuhi asumsi normalitas.  
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 
3.8  Rancangan Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan Loan to Deposit Ratio dan 
Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Non Performing 
Loan pada PT Bank BUMN di Indonesia, maka digunakan pengujian 
sebagai berikut:  
3.8.1  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Nilai r2 terletak antara 0 sampai 
dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi 
adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 





                                  = 
   
   
                                                            (5) 
  Dimana : 
R2 = Koefisien determinasi majemuk (multiple coeficient of 
determinant), yaitu proporsi variabel terikat yang dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas secara bersama-sama. 
ESS = Explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang 
dijelaskan atau variabel nilai variabel terikat yang ditaksir 
di sekitar rataratanya. 
TSS = Total sum of squares, atau total variabel nilai variabel 
terikat sebenarnya di sekitar rata-rata sampelnya. 
 
Bila R2 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa makin baik atau makin tepat garis regresi yang 
diperoleh. Sebaliknya jika nilai R2 mendekati 0 maka menunjukkan 
semakin tidak tepatnya garis regresi untuk mengukur data observasi. 
 
3.8.2  Uji F (Secara Simultan) 
  Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel tidak bebas. Tahapan uji F sebagai 
berikut: 
1) Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = b2 = 0, tidak ada pengaruh perubahan LDR dan CAR 
terhadap NPL. 
H1 : b1 ≠ b2 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh pada perubahan 




2) Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) 
dengan rumus n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan F table 
dengan rumus: 
F hitung =              
 
     ⁄                                      (6) 
                            
  
       
     
⁄  
Dimana        R² =   
   
   
 
                        Keterangan:  
R²     = Koefisien Determinasi  
ESS  = Explained Sum of Squared  
TSS  = Total Sum of Squared  
1 - r²  = Residual Sum of Squared  
n       = Jumlah Observasi 
                                        k       = Jumlah Variabel bebas 
3.) Membandingkan hasil F hitung dengan F tabel dengan kriteria 
sebagai berikut :  
Jika F hitung > F tabel berarti H1 diterima  
Jika F hitung ≤ F tabel berarti H0 diterima 
 
3.8.3  Uji-t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen yang terdiri atas LDR dan CAR terhadap NPL. 
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam uji ini adalah 






1. Merumuskan hipotesis  
    H0 : b₁ = b₂ = 0, tidak ada pengaruh perubahan LDR dan CAR 
terhadap NPL.  
H1 : b₁ ≠ b2 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh pada perubahan 
proporsi LDR dan CAR terhadap NPL.  
2. Menentukan tingkat signifikansi (a) dengan degree of freedom (df) 
dengan rumus df: α,(n-k) dengan tujuan untuk menentukan t tabel.  
3. Menentukan t tabel dengan rumus: 
             ti = 
  
   
                                                             (7) 
Keterangan:  
 t     = Nilai t hitung 
 bj   = Koefisien regresi 
 Sbj = Kesalahan Baku Koefisien Regresi 
4. Menghasilkan hasil t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai 
berikut:  
Jika t hitung < t tabel berarti H1 diterima  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian dan pembahasan merupakan penggambaran tentang 
hasil yang diperoleh dalam penelitian yang terdiri atas variabel-variabel 
independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini juga termasuk data atau 
keterangan yang terkait dengan laporan keuangan.  
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah 
dikemukakan, serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan analisis statistik. 
Analisa deskriptif merupakan analisis yang mengacu pada deskripsi data. 
Sedangkan analisis statistik merupakan analisis yang mengacu pada 
perhitungan data penelitian yang berupa angka-angka yang dianalisis dengan 
bantuan komputer melalui program Statistical Product and Service Solutions 
(SPSS)16.  
Adapun pembahasan yang dimaksud meliputi: deskripsi hasil penelitian, 
pengujian asumsi klasik, pengujian variabel independen secara parsial dan 
simultan dengan model regresi, dan pembahasan. 
 
4.1 Analisis Deskriptif Data  
Objek penelitian yang digunakan adalah Bank BUMN. Bank BUMN 
berjumlah 4 bank yakni PT. Bank Negara Indonesia Tbk, PT. Bank Rakyat 
Indonesia Tbk, PT. Bank Mandiri Tbk, dan PT. Bank Tabungan Negara Tbk. 
Periode penelitian selama 10 tahun sejak 2003- 2012. Jumlah observasi adalah 





Penelitian ini melihat pengaruh LDR dan CAR terhadap NPL pada 
periode tahun pengamatan 2003-2012. Data rasio keuangan Bank BUMN sesuai 
periode pengamatan diperoleh dari Laporan Statistik Perbankan Indonesia yang 
diperoleh dari website www.bi.go.id  dan laporan keuangan tahunan dari Bank-
bank Persero  yaitu, www.mandiri.co.id , www.bni.co.id , www.bri.co.id , 
www.btn.co.id ). 
Adapun kinerja keuangan Bank BUMN berdasarkan rasio keuangan 
(LDR, CAR, dan NPL) tersajikan dalam tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 
Rasio Keuangan LDR, CAR, dan NPL 
Bank BUMN di Indonesia Periode 2003 - 2012 
Tahun Nama Bank 
Rasio Keuangan 
LDR CAR NPL 
2003 
BTN 58.27 12.14 1.97 
BNI 41.41 15.68 2.07 
BRI 62.37 19.64 3.12 
Mandiri 41.54 27.72 1.75 
2004 
BTN 67.90 16.64 3.21 
BNI 55.12 17.09 4.65 
BRI 75.69 16.19 1.93 
Mandiri 51.86 24.48 1.62 
2005 
BTN 78.93 16.60 4.04 
BNI 54.24 15.99 13.73 
BRI 77.83 15.29 1.92 
Mandiri 49.97 23.21 16.14 
2006 
BTN 83.75 18.23 3.91 
BNI 49.21 15.31 10.52 
BRI 72.53 18.82 1.29 

















BNI 54.17 16.26 9.33 
BRI 61.57 15.84 3.45 
Mandiri 47.85 20.75 11.15 
2008 
BTN 92.36 16.44 3.84 
BNI 62.69 13.47 5.89 
BRI 71.95 13.18 3.15 
Mandiri 52.29 15.66 6.92 
2009 
BTN 89.31 21.99 3.42 
BNI 57.51 13.95 4.55 
BRI 73.04 13.23 3.86 
Mandiri 53.72 15.01 3.93 
2010 
BTN 90.44 16.74 3.15 
BNI 59.66 18.45 4.95 
BRI 65.84 13.57 4.42 
Mandiri 57.56 13.05 2.78 
2011 
BTN 85.56 15.03 2.79 
BNI 60.23 17.03 4.24 
BRI 67.11 14.82 3.17 
Mandiri 61.2 15.25 2.67 
2012 
BTN 93.46 17.69 3.12 
BNI 77.56 16.64 3.41 
BRI 79.85 15.95 1.78 
Mandiri 77.63 16.13 1.84 






Sumber: Data diolah, 2013. 
Gambar 4.1 
Grafik LDR, CAR, dan NPL 
Bank BUMN di Indonesia tahun 2003-2012 
 
4.2 Statistik Deskriptif 
Untuk memberikan gambaran dan informasi mengenai data variabel 
dalam penelitian ini maka digunakanlah tabel statistik deskriptif. Tabel statistik 
deskriptif ini meliputi, jumlah data (N), nilai data Maximum dan Minimum, nilai 
rata-rata (mean) dan standar deviasi dari dua variabel independen yaitu Loan to 
deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan sebagai variabel yang 
mempengaruhi Non Performing Loan (NPL) pada Bank BUMN di Indonesia, 
























Statistik Deskriptif Variabel 
 
Descriptive Statistics  
Sumber: Data diolah, 2013. 
 
Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 40 data. Data tersebut diambil dari laporan 
keuangan publikasi Bank BUMN tahun 2003 sampai tahun 2012. 
Rasio LDR terendah (minimum) adalah 41.41%, yaitu pada Bank BNI 
tahun 2003, sementara rasio LDR tertinggi (maksimum) 93.46% berada pada 
Bank BTN tahun 2012. Melihat rata-rata (mean) LDR sebesar 66.27%, 
menunjukkan selama periode penelitian, secara statistik dapat dijelaskan bahwa 
rasio LDR dari tahun ke tahun pada Bank BUMN mengalami fluktuasi. Namun 
demikian berdasarkan data yang diperoleh, Bank BTN dari tahun 2008 sampai 
2012 telah memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu bahwa 
besarnya LDR yang baik antara 85%-110%. Sedangkan Bank BNI, Bank BRI, 
dan Bank Mandiri belum memenuhi standar LDR. Sementara standar deviasi 
sebesar 14.35% jauh lebih kecil billa dibandingkan dengan nilai mean-nya 
sebesar 66.27%, dengan demikian dapat dikatakan bahwa simpangan data pada 
LDR relatif baik. 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Loan_To_Deposit_Ratio 40 41.41 93.46 66.2750 14.35177 
Capital_Adequacy_Ratio 40 12.14 27.72 17.1662 3.53620 
Non_Performing_Loan 40 1.29 16.14 4.4925 3.30540 




Dari tabel diatas Rasio CAR diperoleh mean sebesar 17.16% dengan 
CAR terendah sebesar 12.14% yaitu pada Bank BTN tahun 2003, sementara 
CAR tertinggi 27.72% berada pada Bank Mandiri tahun 2003. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian rasio CAR Bank 
BUMN berfluktuatif, namun demikian saat ini masih tetap berada pada kondisi 
yang baik, yaitu berada diatas standar minimum yang ditetapkan Bank Indonesia 
yaitu sebesar 8% dan juga standar yang ditetapkan oleh Arsitek Perbankan 
Indonesia (API) sebesar minimal 12%. Sementara standar deviasi sebesar 
3.53%, masih lebih kecil jika dibandingkan nilai mean-nya sebesar 17.16%. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa simpangan data pada CAR relatif baik. 
Rasio NPL diperoleh mean sebesar 4.49% dengan NPL terendah 
sebesar 1.29% yaitu berada pada Bank BRI tahun 2006 dan NPL tertinggi 
16.14% yaitu pada Bank Mandiri tahun 2005. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian, tingkat NPL Bank 
BUMN ada yang melebihi standar yang ditetapkan oleh BI, yaitu maksimal 5%. 
Dapat dilihat pada periode 2005 sampai periode 2008 Bank BNI dan Bank 
Mandiri melebihi standar, namun pada tahun 2009 sudah berada dibawah 
standar, artinya terjadi peningkatan yang baik. Sementara untuk standar deviasi 
sebesar 3.30% terlihat lebih kecil dari pada nilai mean-nya 4.49%. Sehingga 
simpangan data pada rasio NPL ini dapat dikatakan baik. 
 
4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Multikolinearitas  
Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan 
persamaan regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan 




suatu variabel bebas merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel 
independen. Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau 
nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance di bawah 1 dan nilai 















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 9.160 3.633  2.522 .016   
Loan_To_Depos
it_Ratio 
.090 .035 -.392 2.588 .014 .977 1.023 
Capital_Adequa
cy_Ratio 
.077 .142 .082 2.542 .591 .977 1.023 
a. Dependent Variable: Non_Performing_Loan      
Sumber: Data diolah, 2013. 
 
Berdasarkan hasil uji Multikolinearitas, dapat kita lihat bahwa nilai 
tolerance dan VIF dari variabel CAR adalah sebesar 0.97 dan 1.023 sama 
halnya dengan variabel LDR juga sebesar 0.97 dan 1.023. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terdapat masalah 
multikolinearitas antara variabel bebas karena nilai tolerance berada dibawah 







4.3.2 Uji Autokorelasi  
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila 
datanya time series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross 
sectional). Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
penyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan 
ketentuan sebagai berikut (Sujianto, 2009) :  
1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
2. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .470 .125 3.09130 1.810 
a. Predictors: (Constant), Capital_Adequacy_Ratio, Loan_To_Deposit_Ratio 
b. Dependent Variable: Non_Performing_Loan  
 Sumber: Data diolah, 2013. 
 
Berdasarkan tabel 4.4 hasil perhitungan SPSS Uji Autokorelasi bahwa 
nilai Durbin Watson pada Model Summary sebesar 1.810. Oleh karena itu, 
maka hal ini berarti tidak terjadi autokorelasi pada model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
4.3.3 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 




Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain: 
analisis grafik dan analisis statistik. Uji normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya:  
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal (menyerupai 
lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas.  
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 









Berdasarkan hasil statistik Uji Normalitas, menunjukkan bahwa data 
terdistribusi secara normal karena bentuk kurva memiliki kemiringan yang 
cenderung imbang dan kurva berbentuk menyerupai lonceng (mendekati pola 
distribusi normal). 
Kemudian berdasarkan hasil Uji Normalitas pada P-Plot dapat 
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas karena data 
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran data searah mengikuti garis 
diagonal tersebut. 
 
4.4 Pengujian Hipotesis  
Dalam menguji hipotesis digunakan analisis regresi linear berganda, 
karena variabel bebasnya lebih dari satu yakni terdiri dari Loan to Deposit Ratio 
(X1) dan Capital Adequacy Ratio (X2). 
 
4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisen determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 




sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi 
adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .470 .125 3.09130 
a. Predictors: (Constant), Capital_Adequacy_Ratio, 
Loan_To_Deposit_Ratio 
b. Dependent Variable: Non_Performing_Loan 
 Sumber: Data diolah, 2013. 
 
Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square (R²) adalah 
0.57. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 47% variasi NPL Bank BUMN 
dipengaruhi oleh variasi Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR), sedangkan sisanya sebesar 53% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain diluar model penelitian. Dengan demikian, hubungan variabel-variabel 
bisa dikatakan kuat. 
 
4.4.2 Uji F (Simultan)  
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel tidak bebas . Dalam uji ini kita melihat pengaruh 
variabel Loan to Deposit Ratio (X1) dan Capital Adequacy Ratio (X2) secara 
bersama-sama terhadap variabel Non Performing Loan (Y) yang digambarkan 











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 72.523 2 36.261 3.795 .032
a
 
Residual 353.577 37 9.556   
Total 426.100 39    
a. Predictors: (Constant), Capital_Adequacy_Ratio, Loan_To_Deposit_Ratio 
b. Dependent Variable: Non_Performing_Loan   
 Sumber: Data diolah, 2013. 
 
Hipotesis Berbunyi:  
H0 : b₁ = b₂ = 0, tidak ada pengaruh perubahan LDR dan CAR terhadap NPL.  
H1 : b₁ ≠ b₂ ≠ 0, minimal ada satu pengaruh pada perubahan proporsi LDR dan 
CAR terhadap NPL.  
Pada tabel 4.6 menunjukkan hasil uji F hitung sebesar 3.79. Sementara 
pada taraf signifikansi 0.05 (5%) dengan derajat kebebasan (df): n-k-1 = 40-2-
1 = 37. Sehingga menghasilkan F tabel sebesar 2.02 (=tinv(0.05,37) pada Ms 
Excel). Oleh karena F hitung lebih besar dari F tabel (3.79 > 2.02) maka H1 
diterima dan H0 ditolak, artinya dari kedua variabel independen LDR dan 
CAR, ada salah satu perubahan proporsi diantara kedua variabel tersebut 
terhadap terjadinya NPL. Dengan tingkat signifikansi 0.03 artinya antara LDR 
dan CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap NPL.  
 
4.4.3 Uji t (Parsial)  
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri atas LDR dan CAR terhadap NPL. Pada tabel berikut 





Uji t (Parsial) 
  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.160 3.633  2.522 .016 
Loan_To_Deposit_Ratio .090 .035 .392 2.588 .014 
Capital_Adequacy_Ratio .077 .142 .082 2.542 .591 
a. Dependent Variable: Non_Performing_Loan    
Sumber: Data diolah, 2013. 
 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil olah data dengan menggunakan SPSS, 
maka diperoleh pemaparan sebagai berikut: 
1. Variabel Loan To Deposit (LDR) diperoleh bahwa hasil uji t hitung = 2.58 
dengan tingkat signifikansi 0.01. Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 
0.05 (< 5%) dan t hitung bertanda positif, maka secara parsial variabel 
independen LDR berpengaruh positif secara signifikan terhadap NPL. 
Sedangkan derajat kebebasan (df): n-k-1 atau 40-2-1=37. Sehingga 
diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 2.02 (=tinv(0.05,37) pada Ms Excel). 
Oleh karena t hitung < t tabel (2.58 > 2.02) maka H1 diterima artinya ada 
pengaruh perubahan LDR terhadap terjadinya NPL. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa apabila bank mengeluarkan kredit kepada 
nasabah, resiko adanya kredit macet (NPL) itu harus lebih diminimalisir 
dengan peninjauan terlebih dahulu, apakah kredit tersebut layak diberikan 




Penelitian ini mampu mendukung penelitian Juliana (2011), bahwa Loan 
To Deposit Ratio berpengaruh terhadap Non Performing Loan sebesar 
56.3%. 
2. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) diperoleh hasil uji t hitung = 2.54 
dengan tingkat signifikansi 0.59. Karena t hitung bertanda positif dan 
tingkat signifikansi lebih besar dari 0.05 (> 5%), maka secara parsial 
variabel independen CAR berpengaruh secara positif tidak signifikan 
terhadap NPL. Sedangkan derajat kebebasan (df): n-k-1 atau 40-2-1=37. 
Sehingga diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 2.02 (=tinv(0.05,37) pada 
Ms Excel). Oleh karena t hitung < t tabel (2.54 > 2.02) maka H1 diterima, 
artinya ada pengaruh perubahan CAR terhadap terjadinya NPL. Dalam 
penelitian ini, dapat dikatakan bahwa semakin besar rasio CAR 
mengindikasikan bahwa kecukupan modal yang dimiliki oleh bank 
semakin tinggi untuk menunjang aktiva yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan saham, surat berharga, tagihan pada bank lain). Apabila 
terjadi NPL, maka CAR akan menurun. 
 
4.5 Hasil Analisis Regresi Berganda  
Pembuatan persamaan regresi berganda dapat dilakukan dengan 
menginterpretasikan angka-angka yang ada di dalam unstandardized coefficient 










Hasil Analisis Regresi Berganda 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.160 3.633  2.522 .016 
Loan_To_Deposit_Ratio .090 .035 .392 2.588 .014 
Capital_Adequacy_Ratio .077 .142 .082 2.542 .591 
a. Dependent Variable: Non_Performing_Loan    
Sumber: Data diolah, 2013. 
 
Dari tabel 4.8 di atas, dengan memperhatikan angka yang berada pada 
kolom Unstandardized Coefficient khususnya kolom B, maka dapat disusun 
persamaan regresi berganda sebagai berikut:  
Y = 9.160 + 0.09X1 + 0.07X2 + e  
Intepretasi dari persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 
1. a = 9.160 merupakan konstanta yang menunjukkan bahwa apabila nilai 
X1 (LDR) dan X2 (CAR) sama sekali tidak ada (X1 = X2 = 0), maka nilai 
NPL = 9.160. 
2. Variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) = b1 memiliki nilai koefisien regresi 
yang positif yaitu sebesar 0.09 dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05 
menunjukkan bahwa LDR terhadap NPL berpengaruh positif signifikan. 
Hal ini menggambarkan bahwa apabila LDR meningkat sebesar 1%, 
maka NPL akan naik sebesar 0.09%.  
Diketahui bahwa salah satu pendapatan bank yaitu dari bunga kredit, 




bank tersebut. Oleh karena itu, pihak perbankan harus lebih teliti dalam 
memberikan kredit agar resiko kredit macet dapat diminimalisir.  
3. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) = b2 memiliki nilai koefisien 
regresi yang positif yaitu sebesar 0.07. Nilai koefisien positif dan tingkat 
signifikansi lebih dari 0.05 menunjukkan bahwa CAR terhadap NPL 
berpengaruh positif tidak signifikan. Jika terjadi kenaikan CAR sebesar 
1%, maka NPL juga akan mengalami peningkatan sebesar 7%. Hal ini 
menggambarkan bahwa perubahan yang terjadi pada rasio CAR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap NPL. Apabila CAR meningkat, maka 
NPL juga akan meningkat, begitupun sebaliknya. Namun perubahan pada 
CAR maupun NPL itu tidak saling berhubungan. Perubahan dari CAR dan 
NPL dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian dari Soebagio (2005), 









Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan terhadap data 
penelitian yang telah terkumpul kemudian diolah mengenai pengaruh Loan To 
Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio terhadap Non Performing Loan pada 
Bank BUMN di Indonesia tahun 2003 – 2012, maka penulis dapat menarik 
simpulan sebagai berikut:  
1. Dalam pengujian secara parsial, yaitu menggunakan uji t variabel Loan to 
Deposit Ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Non Performing 
Loan. Hal ini berarti hipotesis pertama, dapat diterima, karena LDR 
mempunyai pengaruh positif terhadap NPL. Namun apabila dilihat dari 
profitabilitas bank, hubungan positif antara LDR dan NPL akan berdampak 
negatif, karena dengan adanya kredit macet (NPL), maka laba perusahaan 
akan menurun. 
2. Variabel independen yang memiliki pengaruh, namun tidak signifikan 
terhadap Non Performing Loan adalah Capital Adequacy Ratio. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang bernilai positif dengan hasil signifikansi 
lebih dari 0.05 yaitu sebesar 0.054. Hal ini berarti hipotesis kedua, belum 
dapat diterima, karena CAR mempunyai pengaruh positif terhadap NPL. 
3. Secara simultan, variabel independen antara LDR dan CAR memiliki 







5.2 Saran  
Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan simpulan 
dari hasil penelitian, maka penulis mengajukan beberapa saran yang berkaitan 
dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan 
pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, sebagai 
berikut:  
1. Agar bank lebih meningkatkan penyaluran kreditnya dengan memberikan 
kepercayaan kepada para nasabah untuk tetap menyimpan dananya di bank. 
Dengan peningkatan LDR, diharapkan laba perusahaan juga akan ikut 
meningkat. Bank BUMN sebaiknya menjaga perbandingan rasio-rasio 
keuangannya, agar kinerja keuangan bank lebih efektif. 
2. Agar bank mampu meminimalisir Non Performing Loan untuk berada dibawah 
standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu dibawah 5%. 
3. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk 
penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian terhadap NPL 
dilengkapi dengan variabel lain dalam rasio keuangan yang secara umum 
mempengaruhi, seperti ROA, ROE, NIM, BOPO dan variabel lainnya, secara 
fokus dan aplikatif dengan menambah jumlah obyek penelitian maupun 
periode data time series. Dengan demikian mampu memberikan gambaran 
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a. All requested variables entered.  






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .470 .125 3.09130 1.810 
a. Predictors: (Constant), Capital_Adequacy_Ratio, Loan_To_Deposit_Ratio 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 72.523 2 36.261 3.795 .032
a
 
Residual 353.577 37 9.556   
Total 426.100 39    
a. Predictors: (Constant), Capital_Adequacy_Ratio, Loan_To_Deposit_Ratio 




















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 9.160 3.633  2.522 .016   
Loan_To_Depos
it_Ratio 
.090 .035 -.392 2.588 .014 .977 1.023 
Capital_Adequa
cy_Ratio 
.077 .142 .082 2.542 .591 .977 1.023 















1 1 2.940 1.000 .00 .00 .00 
2 .048 7.820 .00 .46 .39 
3 .012 15.646 1.00 .53 .61 







Number Std. Residual 
Non_Performing
_Loan Predicted Value Residual 
1 -.925 1.97 4.8298 -2.85977 
2 -1.473 2.07 6.6238 -4.55382 
3 -.619 3.12 5.0349 -1.91490 
4 -1.872 1.75 7.5357 -5.78573 
5 -.354 3.21 4.3054 -1.09539 
6 -.289 4.60 5.4940 -.89396 
7 -.530 1.93 3.5674 -1.63742 
8 -1.532 1.62 6.3553 -4.73527 




10 2.656 13.70 5.4890 8.21096 
11 -.448 1.92 3.3051 -1.38513 
12 3.142 16.14 6.4285 9.71149 
13 .296 3.91 2.9961 .91391 
14 1.491 10.50 5.8912 4.60878 
15 -.894 1.29 4.0545 -2.76453 
16 -.007 6.06 6.0807 -.02066 
17 .238 4.17 3.4337 .73632 
18 1.234 9.33 5.5161 3.81393 
19 -.442 3.45 4.8156 -1.36562 
20 1.526 11.15 6.4312 4.71877 
21 .556 3.80 2.0813 1.71872 
22 .439 5.89 4.5327 1.35733 
23 -.170 3.15 3.6742 -.52423 
24 .414 6.92 5.6398 1.28019 
25 .206 3.42 2.7825 .63753 
26 -.158 4.55 5.0382 -.48816 
27 .091 3.86 3.5773 .28266 
28 -.495 3.93 5.4608 -1.53081 
29 .282 3.15 2.2777 .87233 
30 -.077 4.95 5.1883 -.23833 
31 .047 4.40 4.2559 .14411 
32 -.706 2.78 4.9637 -2.18369 
33 .066 2.79 2.5872 .20284 
34 -.255 4.24 5.0279 -.78792 
35 -.345 3.17 4.2371 -1.06711 
36 -.690 2.67 4.8038 -2.13377 
37 .337 3.12 2.0778 1.04216 
38 -.012 3.40 3.4385 -.03850 
39 -.451 1.78 3.1734 -1.39336 
40 -.514 1.80 3.3876 -1.58763 









 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2.0778 7.5357 4.4925 1.36366 40 
Residual -5.78573 9.71149 .00000 3.01099 40 
Std. Predicted Value -1.771 2.232 .000 1.000 40 
Std. Residual -1.872 3.142 .000 .974 40 
a. Dependent Variable: Non_Performing_Loan   
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